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Latar Belakang: Kecemasan praoperasi selalu menjadi perhatian bagi pasien maupun dokter anestesiologis
dan dokter bedah. Pasien-pasien yang dihadapkan pada kenyataan harus menjalani operasi khususnya
operasi jantung mungkin akan mengalami kecemasan yang lebih tinggi karena keadaan jantung mereka yang
tidak baik, konsep operasi jantung yang menakutkan dan ketidakpastian terhadap hasilnya. Kecemasan akan
mengaktifkan stres respon yang menyebabkan stimulasi sistem saraf simpatis yang kemudian akan
menstimulasi kardiovaskular dengan meningkatkan jumlah katekolamin darah yang menyebabkan takikardi,
hipertensi, iskemik dan infark miokardial. Respon tersebut mungkin mempunyai efek merugikan pada
sirkulasi koroner, yang menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas. Berbagai penanganan telah
dikembangkan, salah satunya adalah dengan pemberian informasi (edukasi). Dengan pemberian edukasi
melalui komunikasi efektif, informatif dan empati diharapkan terjadi penurunan tingkat kecemasan pasien
sebelum menjalani pembiusan dan pembedahan. Penelitian ini secara umum ingin mengetahui pengaruh
edukasi pra-anestesiaterhadap tingkat kecemasan pasien dewasa yang akan menjalani operasi jantung
terbuka di Instalasi PJT RSUPN Cipto Mangunkusumo.

Metode: Penelitian ini menggunakan uji kuasi eksperimen pada pasien dewasa yang akan menjalani operasi
jantung terbuka di Instalasi PJT RSUPN Cipto Mangunkusumo. Setelah mendapatkan ijin komite medik dan
informed consent, sebanyak 36 subyek didapatkan dengan consecutive sampling pada bulan Maret 2016.
Sebelum dilakukan penilaian tingkat kecemasan sebelum edukasi dengan menggunakan instrumen APAIS,
terlebih dahulu dilakukan pengukuran tanda vital, kemudian dilanjutkan dengan pemberian edukasi dan
diskusi. Jika subyek tidak mengalami gaduh gelisah dan atau tanda bahaya kardiovaskular, maka keesokan
hari sebelum subyek dibawa ke ruang operasi, akan dilakukan penilaian ulang tingkat kecemasan subyek
dengan menggunakan instrumen yang sama.

Hasil: Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat penurunan bermakna rerata tingkat kecemasan sebelum edukasi
dibandingkan dengan sesudah edukasi (p<0,001).

Simpulan: Edukasi pra-anestesia menurunkan tingkat kecemasan pasien dewasa yang akan menjalani
operasi jantung terbukadi Instalas PJT RSUPN Cipto Mangunkusumo.

Background: Preoperative anxiety is always a concern for patients, anesthetist and surgeon. Patients are
faced with the reality had to undergo surgery, especially heart surgery may experience higher anxiety
because their heart condition is not good, scary concept of heart surgery and uncertainty of the results.
Anxiety will activate the stress response that causes stimulation of the sympathetic nervous system, which
then stimul ates the cardiovascular by increasing the amount of blood catecholamines that cause tachycardia,
hypertension, ischemia and myocardial infarction. The response may have detrimental effects on the
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coronary circulation, which leads to increase morbidity and mortality. Various handling have been
developed, one of which isthe provision of information (education). With the provision of education
through effective and informative communication with empathy are expected to decline the level of anxiety
of patients before undergoing anesthesia and surgery. The objective of this study isto determine the effect of
preanesthesia education to the level of anxiety in adult patients undergoing open heart surgery in the
Installation of PJT Cipto Mangunkusumo.

Methods: This study used a quasi-experimental trials of adult patients undergoing open heart surgery in the
Installation of PJT Cipto Mangunkusumo. After getting permission from the medical committee and getting
informed consent, atotal of 36 subjects is obtained by consecutive sampling in March 2016. Prior to the
assessment of the level of anxiety before education using APAIS instrument, first performed measurements
of vital signs, and then continued with education and discussion. If the subject is not experiencing restless
and rowdy or cardiovascular distress signal, then the next day before the subject is taken to the operating
room, the level of anxiety of the subject will be reassessed using the same instrument.

Results: Wilcoxon test showed that there was a significant decrease in the average level of anxiety before
education compared with after education (p<0.001).

Conclusion: Preanesthesia education lowers the level of anxiety in adult patients undergoing open heart
surgery in the Installation of PJT Cipto Mangunkusumo.



